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perkembangan anak usia dini g i a da menyampaikan ide secara

berkomunikasi, berpikir, dan belajar. Bahasa berperan  runtut, terbatasnya kosa kata, dan kurangnya kepercayaan
besar dalam proses belajar anak karena memungkinkan diri saat berbicara (Hartono, 2010).

mereka memahami dan menyampaikan informasi secara Kemampuan bercerita merupakan bagian dari
verbal (Kholilullah dkk., 2020). Pada usia 4-5 tahun, anak ~ perkembangan bahasa anak yang sangat penting untuk
mulai mengembangkan kemampuan reseptif dalam dilatih sejak usia dini. Melalui kegiatan bercerita, anak
berbahasa, seperti memahami cerita, menyusun kalimat  dapat mengekspresikan  pikiran, perasaan, dan
sederhana, dan mengekspresikan pikiran melalui kata-kata ~ pengalamannya secara verbal, serta mengembangkan daya
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imajinasi dan kemampuan berbahasa (Suyanto, 2015).
Salah satu strategi yang efektif dalam pembelajaran
bercerita adalah penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini,
seperti media boneka tangan. Media ini dapat membantu
anak lebih aktif, terlibat, serta merasa nyaman saat
mengungkapkan cerita secara lisan (Rohani, 2017). Teori
Vygotsky tentang Zona Proksimal Perkembangan
menekankan pentingnya dukungan dari orang dewasa agar
anak dapat mengembangkan potensi secara maksimal
Dalam konteks, guru memiliki peran penting sebagai
pendamping dan fasilitator yang menggunakan metode
serta media yang tepat untuk merangsang kemampuan
bahasa anak (Etnawati, 2022).

Metode bercerita menjadi pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan Bahasa anak.
Melalui kegiatan bercerita anak-anak dapat berimajinasi,
berkreasi, serta belajar memahami dan menyampaikan
informasi. /4 Aktivitas  ini  memungkinkan  anak
mengembangkan kosa kata, memahami alur cerita, serta
melatih keberanian dalam menyampaikan cerita di depan
orang [ain. Menurut Supriyadi (2012), kemampuan
bercerita mencakup pengorganisasian alur, pemilihan kosa
kata, dan penyampaian cerita secara runtut. Menurut Rojas
et /al., (2021) menambahkan bahwa keterampilan ini
berkontribusi pada kemampuan literasi, pemikiran kritis,
serta perkembangan sosial-emosional anak.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan anak usia 4-5 tahun di TK' Surabaya wilayah
pusat'yang berjumlah,12 anak, ditemukan bahwa sebagian
besar anak mengalami kesulitan dalam kegiatan bercerita.
Sekitar»70% anak belum mampu menggunakan kalimat
pendek dan sederhana secararuntut, kurang fokus dalam
menyampaikan pengalaman pribadi, serta kesulitan
menggunakan  imajinasi saat bercerita. Anak-anak
cenderung pasif;yragu-ragwberbicara di depan teman, dan
hanya mengulang cerita tanpa pengembangan ide sendiri.
Hal ini diduga disebabkan_ oleh terbatasnya kosakata,
kurangnya kepereayaan diri, serta metode dan media
pembelajaran yang kurang variatif.

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan upaya
untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak melalui
media yangmmenyenangkan dan.mendukung  ekspresi
verbal mereka. Salah satu media yang dapat digunakan
adalah media yang dapat digunakan untuk melatih
kemampuan bercerita anak yaitu boneka tangan. Media
boneka tangan, merupakan media kongkret yang
dirancang sesuai dengan ukuran tangan dan digunakan
sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesan atau cerita.
Media memungkinkan dapat membantu anak 'untuk
mengekspresikan diri secara bebas melalui tokoh yang
dimainkan, sehingga anak merasa lebih percaya diri dan
tidak canggung saat berbicara (Pramestiani dkk., 2024).

Media ini dapat menumbuhkan minat,
menumbuhkan keberanian untuk berbicara, serta
mempermudah anak dalam mengekspresikan ide dan
imajinasinya (Fitriani, 2019). Penggunaan media boneka
tangan mampu menciptakan suasana belajar yang
interaktif dan menyenangkan. Menurut Suyanto
(2005:58), menegaskan bahwa “untuk melatih anak
berkomunikasi secara lisan dapat dilakukan melalui

kegiatan yang memungkinkan anak berinteraksi dengan
teman dan orang lain, serta mengungkapkan ide, pikiran,
dan perasaannya”. Dalam kegiatan ini anak didorong
untuk berinteraksi dan berekspresi secara bebas melalui
tokoh boneka yang dimainkan. Menurut Isbell dkk.
(2004), penggunaan boneka tangan dalam kegiatan
bercerita dapat memperkaya kosa kata, serta memperjelas
urutan alur cerita yang disampaikan.

Pada penelitian terdahulu Hayati (2017),
menemukan bahwa anak yang belajar bercerita dengan
boneka tangan mengalami peningkatan signifikan dalam
keberanian berbicara dan struktur cerita. Bahkan anak
yang cenderung pendiam dapat menjadi lebih aktif saat
menggunakan boneka, tangan.sebagai media bercerita
(Nurhadi, 2020). Demikian ‘pula, Radjagukguk dkk.
(2023), mencatat bahwa  peningkatan kosa kata dan
kemampuan menyusun narasi pada anak yang
menggunakan media boneka tangan.

Boneka  tangan merupakan salah 'satu media
pembelajaran yang sesuai untuk anak usia dini; terutama
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa dan
bercerita. Menurut Utami (2017), menyatakan bahwa
penggunaan boneka tangan sebagai media bercerita
membantu anak menjadi debih percaya diri dan aktif
berbicara di doanya umut

Kegiatan = bercerita _pada anak wusia /dini
memerlukan strategi yang' tepat karena kemampuan
konsentrasi anak /masih bersifat kongkret, sehingga
diperlukan ketepatan dalam pemilihan isi cerita dan media
yang digunakan (Widayati & Simatupang, 2019). Strategi
ini meliputi kecermatan dalam memilih isi cerita, dan
media yang digunakan. Qleh sebab itu, bonekartangan
menjadi media yang relevan'karena dapat menyampaikan
pesan  secara | simbolik  sekaligus  merangsang
perkembangan bahasa anak sccara menyeluruh. Adapun
fokus penelitian ini  adalah™ untuk, menganalisis
peningkatan kemampuan bercerita anak, mendeskripsikan
aktivitas guru ' dalam proses pembelajaran, serta
mengamati aktivitas .anak selama ‘kegiatan bercerita
dengan menggunakan media boneka tangan. Karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas
di TK Surabaya™ wilayahw, pusat “dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan BerceritaAnak Melalui
Media Boneka Tangan Bertema “Aktivitas Sehari-Hari”.

Diharapkan kegiatanini tidak hanya bermanfaat
secara praktis bagi anak dan guru, tetapi juga memberikan
kontribusi  teoritis dalam*pengembangan metode
pembelajaran berbasis media untuk anak usia dini. Dengan
pendekatan yang menyenangkan dan interaktif seperti
boneka tangan, anak-anak diharapkan lebih termotivasi
untuk bereerita, lebih percaya diri dalam berkomunikasi,
dan mampu mengembangkan kemampuan berbahasa
secara optimal.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bercerita
anak melalui penerapan media boneka tangan. Model
penelitian tindakan kelas yang digunakan mengacu pada
desain yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart,
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yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing),
dan refleksi (reflecting), yang dilakukan berulang dalam
dua siklus (Arikunto, 2018). Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan guru sebagai peneliti untuk memperbaiki
praktik pembelajaran secara langsung dan terukur
berdasarkan kebutuhan nyata di dalam kelas.

ey
’m‘ ‘ SIKLUS 1 ‘

e [Fowmn | —]
ﬂ:{};}

‘ Refleksi ‘ ‘ SIKLUS 11 | | Pelaksanaan ‘

— —
ﬂ:{)
Gambar 1

Alur Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

| Pelaksanaan |

Penelitian dilaksanakan di TK Surabaya wilayah
pusat, dengan subjek sebanyak 12 anak  usia 4-5 tahun,
yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 6 anak perempuan.
Pemilihan subjek didasarkan pada peneliti sebagai subyek
penelitian adalah\ sebagai guru di lembaga itu telah
melakukan identifikasi yang \ menunjukkan bahwa
mayoritas.  anak  mengalami , kesulitan. dalam
menyampaikan cerita secara lisan seperti tidak teratur
dalam menyusun kalimat, terbatasnya kosa kata, dan rasa
malu saat betbicara di depan teman. Karakteristik anak
menjadi subjek penelitian bervariasi dari segi kemampuan
bahasa dan latar belakangwsosial. Ini memungkinkan
peneliti mengamativdampak media boneka tangan secara
menyeluruh  terhadap  kemampuan anak dalam
menyampaikan cerita secara lisan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasitdan dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung terhadap proses pembelajaran dan perilaku anak
yang selama kegiatanwsbercerita menggunakan/ media
bonekantangan: Observasi digunakan wuntuk menilai
perkembangan kemampuan bercerita anak, keterlibatan
anak selama proses, serta_efektivitas penggunaan media
oleh guru. Sementara dokumentasic"mencakup foto
kegiatan, catatan harian guru, serta hasil karya anak yang
relevan sebagai data pendukung visual dan naratif yang
memperkuat temuansobservasional. Teknik triangulasi
data digunakan untuk menjamin validasi dan keandalan
data yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung
(Miles & Huberman, 2014).

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi
tiga jenis lembar observasi. Pertama, lembar ebservasi
kemampuan bercerita anak mencakup indikator seperti
kemampuan organisasi alur cerita, penggunaan kosa kata,
menyampaikan cerita dengan rtuntut. Kedua, lembar
observasi aktivitas guru yang menilai keterlibatan guru
dalam menggunakan media boneka tangan sesuai
perencanaan kemampuan guru memotivasi anak dan
keberhasilan guru dalam mengelola waktu serta interaksi.
Ketiga, lembar observasi aktivitas anak yang mengukur
partisipasi aktif anak selama pembelajaran, respon
terhadap media, serta interaksi sosial yang muncul selama
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kegiatan berlangsung. Instrumen menggunakan skala
penilaian kualitatif dengan konversi keberhasilan ke
dalam bentuk persentase untuk memudahkan analisis dan
perbandingan antar siklus.

Teknik analisis data dilakukan secara deksriptif
kualitatif, dengan menganalisis setiap alur yang dilakukan
oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran bercerita
menggunakan media boneka tangan. Observasi dilakukan
secara langsung di kelas dan di catat dalam lembar
observasi, kemudian dianalisis untuk menggambarkan
proses ‘dan_ respon anak maupun guru terhadap
pembelajaran yang dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika
proses pembelajaran, keterlibatan anak, serta bagaimana
media boneka tangan mendorong minat dan kemampuan
anak dalam bercerita. Sedangkan, analisis kualitatif
digunakan untuk menafsirkan catatan observasi dan
refleksi guru, dengan tujuan memahami dinamika proses
pembelajaran secara mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan
tahapan yang meliputi perencanaan,’ pelaksanaan,
pengamatan,’ dan refleksi. Berikut adalah hasil dari pra
siklus , siklus I, siklus IL.dan pasca siklus:
1.  Pra siklus
Sebelum tindakan, peneliti melaksanakan
penilaian sebelum perlakuan untuk mengukur kondisi
awal kemampuan bercerita anak..Setiap anak
diberikan kesempatan untukemenceritakan kembali
pengalaman sehari-harissecara lisan.
Berdasarkan obseryasiy kemampuan' bercerita

anak tergolong rendah yaitu mencapai 51,35%.

Sebagian besar anak hanya mampu menyampaikan

kalimat-kalimat ' pendek .yanguutidak terstruktur,

terbatas dalam menggunakan kosa kata, dan tampak
canggung saat berbicara di depan temannya. Hal ini
mendukung temuan (Hartonoy, 2010) _bahwa
keterbatasan dalam penguasaan bahasa ekspresif
merupakan masalah umum yang dihadapi anak usia
dini.
2. SiklusT

Pada siklus I, peneliti dan"guru menyusun
kegiatan pembelajaran dengansmenggunakan media
boneka tangan bertema aktivitas schari-hari. Tema ini
dipilih  agar anak dapat dengan  sudah
menghubungkannya dengan pengalaman anak.

a) Perencanaan tahap siklus I difokuskan pada
penyusunan skenario pembelajaran
menggunakan® media boneka tangan. Adapun
langkah-langkah'perencananya adalah: (1) Guru
dan  peneliti  menyusun RPPH  yang
mengintegrasikan kegiatan bercerita bertema
“aktivitas sehari-hari” seperti (makan, minum,
mandi, atau membantu orang tua). Tema ini
dipilih karena mudah dikenali dan dipahami oleh
anak-anak, (2) menyiapkan media pembelajaran
yaitu boneka tangan dipilih karena menarik
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perhatian dan mampu mendorong keberanian
anak dalam berbicara. Guru menyiapkan empat
boneka tangan pada siklus I dengan berbagai
karakter, (3) menentukan indikator kemampuan 80,00%

bercerita (alur cerita, kosa kata, menyampaikan 60,00%
. . 40,00%
cerita secara runtut), (4) menyusun instrumen
. . .. .. 20,00%
observasi untuk menilai aktivitas guru, aktivitas
0,00%

anak, dan kemampuan bercerita anak, (5)
mengatur waktu pelaksanaan serta menjadwalka
kegiatan pembelajaran bercerita
menyediakan ruang kelas yang | Gambar 2

mengelompokkan tivitas Guru, Aktivitas Anak, dan
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hal ini penilaian dari
aktivitas i dan kemampuan
bercerita jaran siklus 1
memili : ifikan. Namun,
kemamyg si I belum
mencag

sebesa

Re

m

kali

77,7%,
proses
Temuan emampuan bercerita
lus I.
de dan
ana, interaksi dengan

imajina ) amun, target
V)

Perbandingan Aktivi ivitas Anak dan keberhasila o _belum tercapai.

Aktivitas Guru

Permasalahan adalah keterbatasan
jumlah media (hanya tersedia 4 boneka tangan
, beberapa anak belum memahami
an menggunakan media dengan
ih terdapat anak yang masih
menyusun alur cerita secara

Kemamp Anak Siklus I

70,8% g I Q

Aktivitas Anak 66,6%

1% | 73,6% |BS

efleksi bersama guru dan peneliti, pada siklus I

Kemampuan menunjukkan bahwa perlu adanya penguatan

66.6% 66,6% 66,6% | 66,6% | BSH

Bercerita pada pemahaman alur cerita dan peningkatan

variasi model cerita uang digunakan guru. Hal ini
mendukung pandangan Suyanto (2015), bahwa
keberhasilan pembelajaran bercerita sangat
dipengaruhi oleh media yang digunakan serta
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strategi guru dalam memfasilitasi anak. Oleh
karena ini perencanaan pada siklus selanjutnya
perlu perbaikan yaitu berupa penambahan jumlah
media dan lebih menekankan pada pelatihan
menyusun alur cerita dan memberikan
kesempatan lebih luas kepada anak untuk
berekspresi bebas.

Siklus II

a) Perencanaan pada siklus II, peneliti dan gu
melakukan revisi terhadap RPPH, (1) merancan
cerita pendek dengan tema kese
dengan tema “Aktivitas Seh

3.

boneka menj
bangkan ma
ckstual  den
e sekolah),
ai model
ercerita,

skatkan minat d
variasi da
Observas uai yang telah dirancang.
Berdasarkan hasil penilaian:

(a) Aktivitas Guru i
(b) Aktivitas Anak
(¢) Kemampuan
81,9%.
Pencapaian seti

aktivitas anak, dan kemampuan bercerita
anak.

©)

(d)
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Tabel 2
Perbandingan Aktivitas Guru, Aktivitas Anak dan

Kemamiuan Bercerita Anak Siklus II

Aktvitas Guru | 87,5% | 91,6% | 95.8% |91,6% | BSB
Aktivitas Anak | 83,3% | 87,5% | 91,6% |87,5% | BSB
K;i‘:ggt?n 79,1% | 87.4% | 79,1% |81,9% | BSH
GRAFIK SIKLUS II

150,00%

100,00%

< 1l 1
0,00%

Aktvitas Guru  Aktivitas Anak Kemampuan

Bercerita

B Pertemuan 1l M Pertemuan2 ®Pertemuan3 M Rata-rata

ga kemampuan be

pada siklu
siklus
mengeva
meningk
5 ta

usia 4-

Hasil
ingkat
njukkan
optimal.

Akti

menjadi 8
lebih  aktif. bercerita  anak
meningkat dari 66 adi 81,9% melebihi
iteria keberhasilan. Anak mulai menyampaikan
struktur naratif yang lebih runtut,
ur tokoh, alur, serta dialog.
juga mampu menggunakan
ekspresi wajah sesuai dengan
dimainkan. Refleksi pada
akhir siklus ini menunjukkan bahwa anak sudah
tidak bergantung sepenuhnya pada guru. Anak
mampu tampil secara mandiri, menunjukkan
peningkatan dalam keberanian, kreativitas, dan
penguasaan kosa kata. Penggunaan media boneka
tangan membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, aktif, dan kreatif. Penambahan
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jumlah boneka tangan dan media kongkret ini mampu menjadi jembatan antara dunia imajinasi

(seperti piring, gelas dan sendok) meningkatkan anak dan keterampilan bahasa nyata yang dibutuhkan

minat dan kepercayaan diri anak saat bercerita. dalam kehidupan sosial anak.

Arahan yang lebih jelas membantu anak 6. Rekapitulasi Hasil Penilaian

memahami cara bercerita dengan runtut dan Tabel 3

interaktif. ~ Melalui  tercapainya  indikator Rekapitulasi Hasil Penilaian

keberhasilan, media boneka tangan terbukti _
efektif dalam meningkatkan kemampuan Akfivitas

bercerita anak. Penelitian ini didukung oleh Isbel‘ 1 Guru 77,7% | 91,6% 17,8%

dkk., (2004) dengan menyatakan bahwa medi

visual seperti boneka tangan dapa 73,6% | 87,5% 15,8%

kompleksitas bahasa dan kem

81,9% | 84,3% | 33%

4. Pasca Siklus

Setelah
dilakukan per Grafik Rekapitulasi

100,00%
pai 84,3%, y 80,00%

ang Sangat B 60,00%
enyusun ce 40,00% I
. 20,00%
ekspresi ' I
P 0,00% [ | |
o N & &

g digun .
; N S i
Q@r’ o N

erjadi pada masing

uk merangsang

mengeksp

boneka tang
bahasa anak
penggunaan med
dalam mengembangka:
ia dini secara efektif.

5. KesimpulanRefleksi
Berdasarka ari setiap tahap, dapat
disimpulkan bahwa media boneka tangan berhasil
meningkatkan kemamp bercerita janak usian4
tahun secara bertahap i
awal, anak menunj
menyusun cerita dan ren

eh karena ini,
angat membantu
ampuan komunikasi

kelas ini bertujuan untuk
Melalui siklus I dan uan bercerita anak usia 4-5
kemampuan tersebut be boneka tangan. Kegiatan
struktur, kosa kata, hingga penyampaian cerita secara dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri
runtut. dari tiga pertemuan. Tema pembelajaran yang

Media boneka tangan memungkinkan anak digunakan adalah “Aktivitas Sehari-hari” dengan sub

mengeksplorasi gagasan dalam  suasana  yang tema “Makan Bersama Keluarga” dan “Berangkat ke
menyenangkan dan bebas tekanan. Guru juga dapat Sekolah”

lebih mudah memfasilitasi pembelajaran yang aktif Pembelajaran  dirancang berdasarkan teori

dan partisipatif. Refleksi menunjukkan bahwa media perkembangan bahasa anak dari Santrock (2010) dan
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teori sosiokultural Vygotsky, yang menekankan mampu menggunakan kosa kata yang lebih beragam,
pentingnya interaksi sosial dan bantuan orang dewasa seperti menyebutkan nama-nama benda yang sering
dalam proses belajar. Media boneka tangan digunakan anak lihat atau gunakan. Selain itu anak juga mulai
sebagai alat bantu visual dan interaktif untuk menggunakan kata kerja sederhana seperti makan,
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kemampuan bercerita anak dari perlakuan sebelum dengan membedakan bagian awal, tengah, dan akhir,

yang diamati meliputi penggunaan kosakata yan dan, lalu dan kemudian. Anak juga menunjukkan
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